BAB VII

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI PENELITIAN

7.1. Kesimpulan

Penelitian tentang pola tata spasial pada hunian orang Sabu di desa
Kadumbul menemukan sebuah konsep mendasar, bahwa pola tata hunian
tersebut memiliki kaitan erat dengan cara pandang orang Sabu tentang sesama
manusia dan alam sebagai tempat kehidupan. Konsep tersebut Kketika
dilakukan pendalaman dengan salah satu cara yakni dengan metode
fenomenologi, maka akan dapat dimengerti bahwa konsep tersebut berada
dibalik pemikiran-pemikiran serta cara hidup orang Sabu di desa Kadumbul
yang tidak nampak secara sepintas.

Pola tata spasial pada hunian orang Sabu dilihat dari pola ruang luar
dan pola ruang dalam. Ruang dalam memiliki 6 pola yang terdapat pada 32
hunian dengan konsep pembagian ruang duru sebagai ruang laki-laki dan
ruang wui sebagai ruang perempuan yang berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan dan aktivitas penghuni rumah. Ruang luar memiliki komponen
yakni rumah tinggal baru, rumah tinggal lama, tempat usaha, dapur, kuburan,
Km/Wc, sumur, jemuran, kandang atau temat ikat hewan, rumah Sabu,
tempat duduk di bawah pohon dan kebun atau sawah. Komponen-komponen
ruang luar tersebut terdapat pada setiap hunian orang Sabu yang disesuaikan

dengan kebutuhan dan aktivitas penghuni.
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Gambar 141. Pola tata spasial pada hunian orang Sabu di desa
Kadumbul
(Sumber: Koleksi Peneliti, Oktober 2016)

Proses induksi dari Pola tata spasial pada hunian orang Sabu di desa
Kadumbul menemukan 12 tema pembentuknya yakin; hunian petani, hunian
nelayan, hunian PNS, ruang dalam, teras, material bangunan, sumur, kuburan,
pagar, vegetasi, hewan peliharaan, dan kekerabatan. Tema pembentuk
tersebut dilatarbelakangi oleh tiga konsep dasar yakni konsep hidup dari
alam, konsep adaptasi dan konsep kebersamaan.

Konsep hidup dari alam diaplikasikan pada ruang dalam dan ruang luar,
penggunaan material alam, adanya vegetasi pada hunian dan semua orang
Sabu yang memiliki hubungan dekat dengan pohon lontar. Konsep adaptasi
dipalikasikan bentuk tata ruang luar dan ruang dalam, orientasi bangunan,

penggunan material bangunan, aturan perkawinan adat Sabu dan tarian adat.

Konsep kebersamaan diaplikasikan dalam bentuk kesetaraan antara ruang
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duru dan ruang wui, kebiasaan timbal balik pada beberapa kegiatan yakni
acara ihi kenoto, pemberian hewan babi, kegiatan pembangunan rumah, dan
pekerjaan pembukaan lahan, serta pengambilan keputusan dengan prinsip

kebersamaan.
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Gambar 142. Konsep yang mendasari pola tata spasial pada hunian
orang Sabu di desa Kadumbul
(Sumber: Koleksi Peneliti, Oktober 2016)
Dialog teoritis antara konsep hidup dari alam, konsep adaptasi dan
konsep kebersamaan dibandingkan dengan konsep para ahli yang
berhubungan, disimpulkan bahwa pada konsep yang membentuk pola tata

spasial pada hunian orang Sabu di desa Kadumbul dipengaruhi oleh cara

pandang orang Sabu terhadap alam, lingkungan dan sesamannya. Pola tata
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spasial pada hunian orang Sabu didasari oleh keunikan yang khas dari di desa
Kadumbul.

Hasil dialog kasus antara hunian orang Sabu di desa Daieko pulau Sabu
dengan hunian orang Sabu di desa Kadumbul pulau Sumba, menunjukan
bahwa orang Sabu di desa Kadumbul masih tetap menjaga konsep ruang luar,
ruang dalam dan konsep kehidupan dari pulau Sabu sebagai tempat asal, dan
diterapkan sesuai dengan kondisi yang ada di desa Kadumbul.

Rekomendasi Penelitian

Penelitian tentang pola tata spasial pada hunian orang Sabu di desa
Kadumbul ini merupakan langkah awal yang perlu di lakukan ke tahap
penelitian yang lebih lanjut. Rekomendasi untuk tahap lanjutan perlu
dilakukan pada kasus dan obyek yang sama dengan waktu yang lebih banyak
untuk memahami fenomena tata spasial pada hunian orang Sabu secara
mendalam. Penelitian lanjutan bisa juga dilakukan dengan kasus yang sama
terhadap obyek penelitian yang lain guna mendapat hasil yang lebih beragam.

Hasil Penelitian pola tata spasial pada hunian orang Sabu di desa
Kadumbul perlu direkomendasikan kepada pemerintah setempat agar dapat
diperhatikan. Konsep hidup dari alam, adaptasi dan kebersamaan orang Sabu
pada tata hunian perlu menjadi pertimbangan utama dalam setiap intervensi
fisik yang akan dilakukan pada hunian orang Sabu. Pertimbangan dari konsep
tersebut dapat mendukung keberlangsungan kehidupan orang Sabu di desa

Kadumbul secara berkelanjutan.
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